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ABSTRAK

Dua sektor terbesar penyumbang emisi karbon di udara adalah sektor
transportasi dan industri. Semakin pesat perkembangan sektor transportasi dan
industri ini, semakin besar pula emisi karbon yang dihasilkan sehingga
menyebabkan penurunan kualitas lingkungan. Dari permasalahan tersebut
dibuatlah penelitian ini dengan tujuan menentukan Faktor Emisi Spesifik (FES)
dan estimasi tapak karbon dari sektor transportasi dan industri dengan fungsi
pengembangan wilayah pertanian/hortikultura di Kabupaten Sumenep - Jawa
Timur serta memetakan tapak karbon yang telah diperoleh.

Estimasi tapak karbon diawali dengan perhitungan menggunakan IPCC
guidelines Tier 1 dari sektor transportasi dan Tier 2 dari sektor industri.
Selanjutnya mencari nilai FES dari hasil perhitungan tapak karbon yang telah
diperoleh. Nilai estimasi tapak karbon yang didapat dari sektor transportasi dan
industri selanjutnya dibuat pemetaannya. Penelitian ini membahas 2 variabel yaitu
penggunaan jenis BBM (gasolin dan solar) dan jenis industri (makanan, logam
dasar dan barang galian bukan logam). Parameter penelitian ini adalah CO, serta
data perhitungan yang digunakan adalah data tahun 2012.

Hasil dari penelitian ini adalah tapak karbon dari sektor transportasi dan
industri masing-masing yaitu 207.083,66 ton CO,/tahun dan 1692,60 ton
COq/tahun. Lalu FES dari sektor transportasi, 4,34 ton CO,/SMP bahan bakar
gasolin, 14,39 ton CO,/ SMP bahan bakar solar dan 5,94 ton CO,/ SMP, FES dari
sektor industri adalah 0,229 ton CO,/tahun.ton produksi untuk industri makanan,
0,039 ton COy/tahun.unit untuk industri logam dasar (keris) dan 0,00258 ton
COy/tahun.unit untuk industri barang galian bukan logam (genteng). Pada aspek
lingkungan skenario terbaik untuk sektor transportasi dan industri adalah skenario
1 dengan besar penurunan bila dibandingkan dengan emisi karbon eksisting
masing-masing sebesar 21,6% dan 47,7%. Pada aspek hukum diharapkan
pemerintah Kabupaten Sumenep memiliki perda mengenai penggunaan CNG
untuk sektor transportasi dan LPG untuk sektor industri yang mengacu pada
Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 64 Tahun 2012 dan No. 104 Tahun
2007

Kata Kunci: Faktor Emisi Spesifik, Industri, Sumenep, Tapak Karbon,
Transportasi
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ABSTRACT

Two large contributors emission carbon in the air are transportation and
industrial sectors. It makes air pollution becoming worst and decreases the
environmental quality. Because of those, then this research has purpose for
determining specific emission factors dan estimating carbon footprint of
transportation dan industrial sectors with the function of development region
agricultural/horticulture in Sumenep district-East Java and mapping the carbon
footprint.

The first step to estimate the carbon footprint of transportation and
industrial sector is calculate it with IPCC guidelines Tier 1 for transportation
sector and Tier 2 for industrial sector. Then get the FES value. Then make the
map of carbon footprint. This research has 2 variables: the type of fuel
consumption (Gasoline and Diesel) and the type of industry (Food, Metal and
Mineral Products Non Metal). Parameter of this study is CO, and this research
uses the data in 2012.

The results of this research are the value of carbon footprint of
transportas sector is 207.083,66 ton CO,/year and industrial sector is 1692,60
ton CO,/year. The FES of transportation sectors are 4,34 ton CO,/SVIP gasoline,
14,39 ton CO,/ SMP diesdl and 5,94 ton CO,/ SMP. The FES of industrial sector
are 0,229 ton CO,/year.ton production for food industry, 0,039 ton CO,/year.unit
for metal industry (keris) and 0,00258 ton CO,/year.unit for mineral products non
metal industry (roof-tile). In environmental aspect, the best scenario for
transportation and industrial sector is scenario 1 because it can decrease karbon
emission 21,6% and 47,7% than existent karbon emission. In legal aspect, the
government of district Sumenep should have regulation about using CNG for
transportation sector and using LPG for industrial sector which refer to
“ Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 64 Tahun 2012 dan No. 104 Tahun
2007”

Key Word . Specific Emission Factor, Industry, Sumenep, Carbon Footprint,
Transportation
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dua sektor besar penyumbang emisi karbon di udara adalah sektor
transportasi dan industri. Hal ini dikarenakan kedua sektor ini sangat berkembang
pesat di sebagian besar kota dan kabupaten di Indonesia. Berkembang pesatnya
sektor transportasi dan industri sejalan dengan perkembangan ekonomi, teknologi
serta penduduk. Semakin pesat perkembangan sektor transportasi dan industri ini,
semakin besar pula emisi karbon yang dihasilkan yang menyebabkan penurunan
kualitas lingkungan. Dampak negatif yang dihasilkan pun juga besar diantaranya
bagi kesehatan dan penyumbang gas rumah kaca yang dapat menyebabkan
pemanasan global.

Kegiatan transportasi mempunyai kontribusi terhadap polusi udara
atmosfir. Setiap liter bahan bakar yang dibakar akan mengemisikan sekitar 100
gram Karbon Monoksida; 30 gram Oksida Nitrogen; 2,5 kg Karbon Dioksida dan
berbagai senyawa lainnya termasuk senyawa sulfur (Hickman, 1999).

Pembangunan sektor industri sangat bermanfaat bagi kesejahteraan
masyarakat karena akan menunjang aktivitas perdagangan dan perekonomian
suatu wilayah, namun di pihak lain keberadaan industri menjadi sangat merugikan
karena mengeluarkan emisi atau gas buang yang dapat mencemari lingkungan.
Pencemaran udara dari kegiatan industri salah satunya dapat berasal dari emisi
proses produksi (bahan bakar yang digunakan). Dalam konteks gas rumah kaca
sebagai emisi gas buang yang dilepaskan ke udara ambien, penyumbang emisi
terbesar dalam gas rumah kaca adalah emisi karbon. Bahkan saat ini diperkirakan
konsentrasi CO, di atmosfer adalah yang paling dominan dari semua efek gas
rumah kaca (Setiawan, 2010). Sejalan dengan hal tersebut, Lipinsky (1992) dalam
Santoso dkk ( 2011) menyatakan sumbangan emisi CO, yang dihasilkan dari
aktivitas pembakaran fosil dari sektor indutri cukup tinggi yaitu berkisar 10-12% .

Berdasarkan permasalahan di atas, maka negara melalui Peraturan

Presiden Nomor 71 T ahun 2011 m engenai Penyelenggaraan Inventarisasi Gas



Rumah Kaca Nasional mewajibkan pemerintah provinsi dan kabupaten untuk
melakukan inventarisasi Gas Rumah Kaca salah satunya adalah perhitungan tapak
karbon. Inventarisasi yang dilakukan harus dilaporkan setiap 1 kali dalam setahun
baik ditingkat provinsi maupun nasional serta ke sekretariat UNFCCC (United
Nations Framework Convention on Climate Change). Oleh karena itu pada
penelitian ini akan dilakukan perhitungan untuk estimasi tapak karbon dari sektor
transportasi dan industri di wilayah studi yaitu Kabupaten Sumenep. Kabupaten
Sumenep berdasarkan peta RTRW Jawa Timur merupakan daerah dengan fungsi
pengembangan wilayah pertanian/hortikultura.

Setelah estimasi tapak karbon diperoleh, selanjutnya menghitung faktor
emisi spesifik (FES) dari tapak karbon yang telah diperoleh. Faktor emisi spesifik
yang ditentukan pada penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk
mengestimasi tapak karbon di wilayah lain dengan fungsi pengembangan wilayah
yaitu pertanian/hortikultura serta memiliki karakteristik yang sama dengan
Kabupaten Sumenep. Dimana wilayah tersebut belum memiliki data yang valid
dan lengkap guna perhitungan tapak karbon. Sehingga wilayah tersebut tetap
dapat melakukan inventarisasi Gas Rumah Kaca.

Dari tapak karbon yang didapat dilakukan pemetaan terhadap wilayah
studi sehingga dapat terlihat tapak karbon yang ada di wilayah studi tersebut.
Untuk selanjutnya pemetaan yang diperoleh dapat digunakan untuk
pengembangan wilayah tersebut agar dapat merata, dalam artian untuk wilayah
dengan tapak karbon tinggi, tidak dilakukan pengembangan yang dapat
menghasilkan emisi agar pencemaran udara di wilayah tersebut tidak semakin
parah. Tapak karbon yang diperoleh dapat juga digunakan untuk mengembangkan
strategi dalam rangka mengurangi produksi atau jumlah karbon tersebut.

Oleh karena itu pada penelitian ini selain mengembangkan aspek teknis
(Estimasi tapak karbon, perhitungan faktor emisi spesifik, dan pemetaannya),
aspek lain yang dikembangkan adalah lingkungan dan aspek hukum, dimana dari
aspek lingkungan akan diperoleh beberapa skenario untuk mengetahui emisi yang
dihasilkan dari beberapa skenario tersebut. Sedangkan untuk aspek hukum akan
menghasilkan beberapa rekomendasi yang dapat digunakan oleh Kabupaten

Sumenep untuk mengembangkan wilayah salah satunya untuk menyusun



kebijakan-kebijakan terkait pengelolaan pencemaran udara di Kabupaten

Sumenep dari sektor transportasi dan industri. Pemilihan aspek lingkungan dan

aspek hukum dikarenakan kedua aspek ini dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan dalam menghasilkan kebijakan-kebijakan yang terkait pengelolaan

pencemaran udara.

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan dapat disusun beberapa

rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu:

1.

Berapa estimasi tapak karbon dan FES (Faktor Emisi Spesifik) dari sektor
transportasi dan industri dengan fungsi pengembangan wilayah
pertanian/hortikultura di Kabupaten Sumenep - Jawa Timur.

Bagaimana pemetaan tapak karbon dari sektor transportasi dan industri di

Kabupaten Sumenep - Jawa Timur

3. Apa saja rekomendasi yang dihasilkan dari aspek lingkungan dan aspek
hukum.
1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Menentukan estimasi tapak karbon dan FES (Faktor Emisi Spesifik) dari
sektor transportasi dan industri dengan fungsi pengembangan wilayah
pertanian/hortikultura di Kabupaten Sumenep - Jawa Timur.

Menentukan pemetaan tapak karbon dari sektor transportasi dan industri
di Kabupaten Sumenep - Jawa Timur.

Menentukan rekomendasi yang dihasilkan dari aspek lingkungan dan

aspek hukum.

1.4 Manfaat

1.

Memberikan informasi untuk pengembangan Kabupaten Sumenep - Jawa
Timur.
Memberikan informasi mengenai konsentrasi karbon tiap kecamatan di

Kabupaten Sumenep - Jawa Timur.



3. Faktor Emisi Spesifik yang dihasilkan di Kabupaten Sumenep dapat

dijadikan acuan bagi perhitungan tapak karbon untuk kabupaten lain
berkarakteristik sejenis yaitu wilayah pertanian dan hortikultura dari sektor
transportasi dan Industri yang tidak memiliki data yang lengkap dan valid

guna melakukan perhitungan tapak karbon.

1.5 Ruang Lingkup

1.

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sumenep daratan — Jawa Timur
yang mewakili sebagai wilayah pertanian/hortikultura dari sektor
transportasi dan industri.
Data yang digunakan adalah data tahun 2012.
Emisi sektor transportasi yang dihitung adalah emisi transportasi darat.
Penelitian ini terdiri dari 3 aspek, yaitu:
e Aspek Teknis
v Penggunaan Jenis BBM (Gasolin dan Solar)
v’ Jenis industri (Makanan, Logam Dasar dan Barang Galian Bukan
Logam)
e Aspek Lingkungan
e Aspek Hukum
Parameter penelitian ini adalah Karbondioksida (CO,)
Perhitungan yang dilakukan adalah pada emisi primer
Perhitungan tapak karbon menggunakan IPCC (Intergovernmental Panel

on Climate Change) guidelines.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Kabupaten Sumenep
2.1.1 BatasWilayah Administras
Letak Kabupaten Sumenep yang berada diujung Timur Pulau Madura
merupakan Wilayah yang unik karena selain terdiri wilayah daratan juga terdiri dari
kepulauan yang tersebar berjumlah 126 pulau (sesuai dengan hasil sinkronisasi luas
Kabupaten Sumenep Tahun 2002). Kabupaten Sumenep terletak diantara 113 032
(54"-116 016 (48" Bujur Timur dan diantara 4 055 (-7 024 1 Lintang Selatan.
Gugusan pulau-pulau yang ada di Sumenep, Pulau yang paling utara adalah
Pulau Karamian yang terletak di Kecamatan Masalembu dengan jarak £151 Mil laut
dari Pelabuhan Kalianget, dan pulau yang paling Timur adalah Plilau Sakala dengan
jarak £165 Mil laut dari Pelabuhan Kalianget. Sumenep memiliki batas-batas sebagai
berikut :
e Sebelah Selatan berbatasan dengan Selat Madura
e Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Jawa
e Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Pamekasan

e Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Jawa / Laut Flores

2.1.2 LuasWilayah
Luas daerah Kabupaten Sumenep adalah 2.095 km? terdiri dari luas daratan
1.147 km? (54,79%) dan luas kepulauan 947km? (45,21%) Sedangkan luas wilayah

perairan Kabupaten Sumenep + 50.000 km?.



2.1.3 Wilayah Administras Pemerintah

Kabupaten Sumenep harus berada dibawah koordinasi atau sepengetahuan
Pemerintah  Kabupaten Sumenep untuk menjaga keserasian dan keterkaitannya
dengan sektor lain dalam rangka mencapai sasaran dan tujuan pembangunan daerah
yang telah ditetapkan.

Di Kabupaten Sumenep, jumlah kelurahan dan desa seluruhnya sebanyak 4
kelurahan dan 328 desa yang tersebar di 27 kecamatan daratan dan kepulauan; di
kecamatan daratan terdapat 242 desa dan di kecamatan kepulauan terdapat 86 desa
dengan jumlah pulau seluruhnya 126 pulau yang tersebar di Kabupaten Sumenep.
Peta dari Kabupaten Sumenep dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.1 Peta Wilayah Kabupaten Sumenep
Sumber: http://sumenep.go.id

Adapun jumlah kecamatan di Kabupaten Sumenep daratan adalah sebanyak

18 kecamatan. Kedelapan belas kecamatan tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Kecamatan-kecamatan di Kabupaten Sumenep Daratan

No Kecamatan No Kecamatan
1  Sumenep 10  Ambunten
2  Kalianget 11  Pasongsongan
3 Manding 12 Dasuk
4  Bluto 13 Rubaru
5  Saronggi 14  Batu Putih
6 Lenteng 15  Batang-batang
7  Guluk-guluk 16  Dungkek
8  Ganding 17 Gapura
9 Pragaan 18  Batuan

Sumber: http://sumenep.go.id

2.1.4 Geogr afi

Faktor geografi yang dimaksud antara lain mencakup aspek keadaan alam dan
Sumber Daya Alam (SDA) sehingga dapat berpengaruh besar terhadap pembangunan
pendidikan. Pengaruh ini dapat bersifat menunjang dan dapat pula bersifat
penghambat. Tersedianya SDA merupakan faktor yang menunjang pendidikan baik
langsung maupun tidak langsung. Keadaan geografi yang tidak menguntungkan
antara lain keadaan pemukiman penduduk yang berpencar-pencar dan terpencil serta
pemukiman yang padat merupakan kendala dalam upaya dalam peningkatan
perluasan dan pemerataan kesempatan belajar. Keadaan topografi di wilayah
Kabupaten Sumenep perlu diperhatikan dalam kaitannya dengan (1) rencana
penentuan lokasi sekolah; (2) rencana rayonisasi penerimaan siswa baru; (3) rencana
supervisi sekolah dan pengendalian; (4) rencana penempatan guru; (5) rencana
pengadaan dan pendistribusian buku-buku serta peralatan pendidikan lainnya.

SDA baik yang terkandung di daratan, di sungai, maupun di laut (jika ada)
merupakan potensi ekonomi yang besar. Hal itu berarti bahwa pengelolaan SDA

secara efesien akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Peningkatan pendapatan


http://sumenep.go.id/�

daerah dan kesejahteraan masyarakat jelas akan memberikan dampak positif terhadap
penyediaan dana dan fasilitas pendidikan sehingga pengembangan pendidikan dapat
terlaksana sesuai dengan harapan. Di Kabupaten Sumenep terdapat berbagai SDA, di
antaranya yang menjadi andalan adalah: Pertanian, Perikanan Laut dan Tambak serta
Perdagangan dan Industri. Rencana umum tata ruang (RUTR) Kabupaten Sumenep
yang berwawasan ramah lingkungan harus dijadikan perencanaan terpadu
pembangunan, agar tatanan lingkungan hidup dan pemanfaatan SDA, sumber daya
manusia (SDM) dan sumber daya buatan (SDB) dapat dilakukan secara tepat guna,
berdaya guna serta berhasil-guna secara berkelanjutan. Adapun rencana umum tata
ruang tersebut adalah sebagai berikut:

25.156 ha (12,30 %)

13.388 ha ( 6,54 %)
110.359 ha (53,94 %)

2.887 ha (141%)

52.809 ha (25,81 %)

a. Kawasan pemukiman

b. Persawahan

c. Perkebunan (Tegal)
d. Tambak / Kolam

e. Lain- Lain

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.3.

Gambar 2.2 Rencana Tata Ruang Kabupaten Sumenep

Sumber: Sumenep Dalam Angka



Faktor iklim yang mencakup antara lain aspek lamanya musim kemarau dan musim
penghujan serta banyaknya curah hujan juga akan berpengaruh terhadap lingkungan

seperti terhadap tingkat kesuburan lahan, kekeringan, banjir dan sebagainya.

2.1.5 Ekonomi

Mata pencaharian penduduk di Kabupaten Sumenep terdiri dari beberapa
sektor, diantaranya adalah sektor pertanian, perburuan, dan perikanan sebanyak
191.784 orang (44,57%), di sektor pertambangan dan penggalian sebanyak 4.450
orang (1,03%), disektor industri pengolahan sebanyak 20.467 orang (4,76%), disektor
listrik, gas dan air sebanyak 5.794 orang (1,35%), disektor bangunan sebanyak
22.882 orang (5,32%), disektor perdagangan sebanyak 74.396 orang (17,29%),
disektor perhubungan sebanyak 39.087 orang (9,08%) disektor keuangan sebanyak
11.252 orang (2,61%) disektor jasa lainnya sebanyak 60.205 orang (13,99 %). Lebih
jelasnya mengenai sektor mata pencaharian penduduk Kabupaten Sumenep dapat
dilihat pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3 Sektor Mata Pencaharian Penduduk Kabupaten Sumenep
Sumber: Sumenep Dalam Angka



2.2 Transportas

Transportasi menjdi hal yang sangat penting dalam kehidupan di zaman serba
teknologi seperti sekarang ini. Karena dengan transportasi, mobilisasi manusia dari
satu tempat ke tempat baik dekat maupun jauh menjadi lebih mudah. Namun disisi
lain transportasi membawa dampak negative baik bagi manusia maupun bagi bumi.
Dampak negative dari transportasi adalah emisi yang dihasilkannya. Hal ini didukung
oleh Hickman (1999) yang menyatakan kegiatan transportasi mempunyai kontribusi
terhadap polusi udara atmosfir. Setiap liter bahan bakar yang dibakar akan
mengemisikan sekitar 100 gram Karbon Monoksida; 30 gram Oksida Nitrogen; 2,5
Kg Karbon Dioksida dan berbagai senyawa lainnya termasuk senyawa sulfur.

Kendaraan bermotor yang digunakan sekarang ini adalah penyebab polusi.
Kebanyakan dari kendaraan bermotor mengubah fosil menjadi energi mekanik dan
40% energi fosil diubah menjadi energi panas yang pada akhirnya memanaskan
lingkungan (Torok, 2005). Gas buang kendaraan bermotor merupakan sumber polusi
udara yang utama di kawasan perkotaan. Emisi kendaraan bermotor disebabkan oleh
perilaku mengemudi dan kondisi lingkungan. Emisi kendaraan bermotor akan
berbeda dari satu daerah dengan daerah lainnya dikarenakan adanya perbedaan atau
variasi disain jalan serta kondisi lalu-lintas (Liu dkk, 2006).

Berdasarkan Dinas Pendapatan Kabupaten Sumenep, jumlah kendaraan

bermotor di Kabupaten Sumenep dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut ini.

Tabel 2.2 Jumlah Kendaraan di Kabupaten Sumenep

JenisKendaraan Jumlah Kendaraan (Unit)
Sepeda Motor 104.671
Mobil Penumpang Gasolin 3.190
Mobil Penumpang Solar 1.595
Mobil Barang 3.140
Mobil Bus 105

10



JenisKendaraan Jumlah Kendaraan (Unit)

Alat Berat 36

Sumber: Dinas Pendapatan Kabupaten Sumenep

Tabel 2.2 menjelaskan jumlah sepeda motor di Kabupaten Sumenep adalah
sebesar 104.671 unit. Jumlah mobil penumpang yang menggunakan bahan bakar
gasolin (bensin) adalah 3.190 unit dan mobil penumpang yang menggunakan bahan
bakar solar berjumlah 1.595 unit. Sehingga total jumlah mobil penumpang adalah
4785 unit. Mobil barang berjumlah 3.140 unit, mobil bus berjumlah 105 unit dan
kendaraan alat berat berjumlah 36 unit.

Penelitian mengenai perhitungan emis CO, pernah dilakukan oleh Kusuma
(2010) dengan wilayah studi Kota Surabaya. Berdasarkan penelitian tersebut
Besarnya total perkiraan konstribusi emisi karbon dari kegiatan transportasi di
wilayah Surabaya Barat, Surabaya Selatan, dan Surabaya Pusat dengan
mengkonversikan jumlah kendaraan ke satuan mobil penumpang adalah sebesar 2,2
juta ton CO2/tahun, sedangkan yang tidak dikonversikan (berdasarkan jenis

kendaraannya) sebesar 2,18 juta ton CO2/tahun.

2.3 Industri

Industri adalah kegiatan pengolahan secara mekanik ataupun kimia, termasuk
reparasi dan/atau perakitan, mengolah bahan mentah menjadi bahan baku ataupun
bahan baku menjadi barang jadi yang memiliki nilai (Setiawan, 2011). Menurut
Hoffman dan Busch, 2008 industri merupakan salah satu penyumbang karbon karena
sebagian besar masukan karbon dan emisi gas rumah kaca berasal dari produksi
industri. Sejalan dengan pernyataan Hoffman dan Busch. Lipinsky (1992) dalam
Santoso dkk (2011) juga menyatakan sektor industri menyumbang emisi CO, yang
dihasilkan dari aktivitas pembakaran fosil dari sektor indutri cukup tinggi yaitu
berkisar 10-12%.
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Jenis-jenis industri di Kabupaten Sumenep berdasarkan Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Sumenep adalah sebagai berikut industri makanan
(minyak kelapa, gula siwalan, keripik singkong, kerupuk ikan, petis, rengginang dan
keripik gayam), industri barang galian bukan logam (genteng), industri anyaman
(tikar dan pandan), industri kayu (ukiran kayu, warangka keris dan perahu kayu),
industri furniture (mebel kayu), industri logam dasar (pande besi, keris). Adapun jenis
industri yang menggunakan bahan bakar dalam proses produksinya adalah industri
makanan, industri barang galian bukan logam dan industri logam dasar. Adapun
jumlah industri dari tiap jenis industri tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Jenis Industri yang Menggunakan Bahan Bakar

No JenisIndustri Jumlah
1  Makanan 56
2 Barang Galian Bukan Logam 5
3 Logam Dasar 8

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sumenep

Industri makanan terdiri dari minyak kelapa sebanyak 6 industri, gula siwalan
sebanyak 27 industri, keripik singkong sebanyak 9 industri, kerupuk ikan sebanyak 7
industri, petis sebanyak 5 industri, rengginang 1 industri dan keripik gayam sebanyak
1 industri. Untuk industri logam dasar jumlah industri pande besi adalah sebanyak 4
industri dan industri keris sebanyak 4 industri. Untuk industri barang galian bukan
logam, jumlah industri genteng adalah sebanyak 5 industri.

Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Setiawan (2011) mengenai
perhitungan emisi karbon sektor industri di Kota Surabaya, untuk jenis atau golongan
industri besar emisi terbesar berada di kawasan Rungkut dengan nilai emisi sebesar
7.423,7 ton CO,/bulan dan paling kecil di kawasan Margomulyo sebesar 883,32 ton
COy/bulan, untuk golongan industri menengah emisi terbesar berada di kawasan

Rungkut dengan nilai emisi sebesar 745,35 ton CO,/bulan sedangkan paling kecil
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pada kawasan Karang Pilang sebesar 32,53 ton COy/bulan. Berdasarkan pemetaan
Carbon Footprint, potensi emisi CO, paling besar berada pada kawasan Rungkut
sebesar 8169,05 ton COj/bulan dan yang paling kecil pada kawasan Margomulyo
sebesar 1541,14 ton COy/bulan.

2.4 Tapak Karbon
Pada satu dekade terakhir ini konsep mengenai tapak karbon telah
berkembang. Konsep tapak karbon ini fokus pada total jumlah Gas Rumah Kaca
(GRK) terutama karbondioksida (CO;) yang dihasilkan baik langsung maupun tidak
langsung dari kegiatan manusia. Emisi karbondioksida erat kaitannya dengan
pemanasan global yang disebabkan oleh gas rumah kaca (GRK) karena
karbondioksida merupakan salah satu gas rumah kaca. Menurut Pirkko (1990)
kontribusi emisi karbondioksida terhadap efek rumah kaca sebesar 48% yang diikuti
oleh sumber emisi lain seperti Freon (26%), ozon (10%), metan (8%),
dinitrogendioksida (6%) dan gas lain (2%). IPCC (2001) juga melaporkan bahwa
kontribusi karbon dioksida terhadap pemanasan global sebesar 60%, metan (20%)
dan nitro oksida (6%). Sejak tahun 1980, konsentrasi CO, di atmosfir meningkat
sekitar 0,4 % setiap tahun, sekarang konsentrasi CO, di atmosfir diperkirakan sebesar
367 ppm.
Menurut Suhedi (2005), emisi CO, dapat dikategorikan menjadi:
e Emisi Langsung (Primer)
Emisi ini merupakan emisi yang keluar langsung dari aktifitas atau sumber dalam
ruang batas yang ditetapkan. Contohnya emisi CO; dari kendaraan bermotor.
e Emisi Tidak Langsung (Sekunder)
Emisi ini merupakan hasil dari aktifitas di dalam ruang batas yang ditetapkan.
Contohnya konsumsi energi listrik di rumah tangga.
Sedangkan berdasarkan jenisnya, emisi CO, dibagi 4 macam (Pradiptiyas dkKk,
2011), yaitu:
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e Mobile Transportation (sumber bergerak)
Antara lain kendaraan bermotor, pesawat terbang, kereta api, kapal bermotor dan
penenganan/evaporasi gasoline.

e Stationary Combustion (sumber tidak bergerak)
Antara lain: perumahan, daerah perdagangan, tenaga dan pemasaran industri,
termasuk tenaga uap yang digunakan sebagai energi oleh industri.

e Industrial Processes (proses industri)
Antara lain: proses kimiawi, metalurgi, kertas dan penambangan minyak.

e Solid Waste Disposal (pembuangan sampah)
Antara lain: buangan rumah tangga dan perdagangan, buangan hasil
pertambangan dan pertanian.

Ketika prosedur yang sesuai telah diatur, tapak karbon suatu individu, bangsa,
organisasi dan lain-lain dapat dihitung sebagai jumlah dampak karbon yang
dihasilkan dan dapat diketahui strategi yang sesuai untuk mengurangi dampak karbon
tersebut. Seperti dari pengembangan teknologi m